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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan serta hasil analisis data yang 

dilakukan, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

a. Faktor risiko teridentifikasi yang perlu diperhatikan dalam proyek KPBU jalan 

tol meliputi keterlambatan dan kenaikan biaya pembebasan lahan; kesulitan pada 

kondisi lokasi yang tidak terduga; kenaikan biaya konstruksi; kesalahan desain; 

terlambatnya penyelesaian konstruksi; default badan usaha, sponsor dan lender 

proyek; kegagalan mencapai financial close; risiko tingkat inflasi dan suku 

bunga; kenaikan biaya O&M; perubahan proyeksi volume permintaan; 

kesalahan perhitungan estimasi tarif; risiko konektivitas jaringan jalan dan 

transportasi; gagal/terlambatnya perolehan persetujuan dan perizinan; serta force 

majeure. 

b. Hasil analisis menunjukkan tingkat kepentingan risiko dengan peringkat teratas 

berhubungan dengan lokasi yaitu kesulitan pada kondisi lokasi yang tidak 

terduga dan keterlambatan dan kenaikan biaya pembebasan lahan yang memiliki 

keterkaitan pada hampir semua faktor risiko lainnya yang teridentifikasi 

sehingga menjadi faktor risiko yang paling dominan dan penentu dalam proyek 

KPBU jalan tol. Pada peringkat berikutnya terdapat sebanyak tiga faktor risiko 

yaitu kenaikan biaya konstruksi, kesalahan desain, dan terlambatnya 

penyelesaian konstruksi, serta diikuti dengan risiko tingkat inflasi dan suku 

bunga, default badan usaha, sponsor dan lender proyek, kegagalan mencapai 
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financial close, perubahan proyeksi volume permintaan, kesalahan perhitungan 

estimasi tarif, gagal/terlambatnya perolehan persetujuan dan perizinan, kenaikan 

biaya O&M, risiko konektivitas jaringan jalan dan transportasi, serta force 

majeure. 

c. Berdasarkan tingkat kepentingan faktor risiko yang dominan, strategi mitigasi 

risiko yang dilakukan, sebagai contoh, pembebasan lahan untuk proyek 

dilakukan di awal sebelum proses pengadaan badan usaha pelaksana konstruksi 

dan pelaksanaan pekerjaan konstruksi dilakukan setelah pembebasan lahan 

selesai, serta memastikan pendanaan untuk pembebasan lahan telah tersedia 

sebelum proses pembebasan lahan, dan memberikan kompensasi melalui 

penyesuaian tarif atau konsesi. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran terkait penelitian pemeringkatan risiko proyek KPBU jalan tol 

adalah: 

a. Ketersediaan lahan untuk lokasi proyek merupakan faktor risiko dominan dan 

penentu dalam proyek KPBU jalan tol. Oleh karena itu, pihak penyelenggara 

KPBU jalan tol disarankan memperhatikan faktor risiko ini dikarenakan 

ketersediaan lahan terkait langsung dengan kelayakan proyek dan dimulainya 

konstruksi. Dalam menyikapi permasalahan tersebut sebaiknya pembebasan 

lahan untuk proyek dilakukan di awal sebelum proses pengadaan badan usaha 

pelaksana konstruksi sehingga lahan telah tersedia pada saat pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi dilaksanakan. 
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b. Proyek KPBU infrastruktur merupakan investasi jangka panjang dengan tingkat 

tantangan risiko yang cukup besar sehingga dalam berinvestasi pada proyek 

KPBU khususnya jalan tol membutuhkan analisis dan pertimbangan yang 

mendalam. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan pada penelitian mendatang 

untuk memasukkan dan menganalisis peristiwa-peristiwa risiko lainnya seperti 

kegagalan manajemen proyek, kecelakaan lalu lintas atau isu keselamatan, 

kepemilikan aset, mekanisme tender, beban perpajakan, atau risiko lainnya 

dalam proyek KPBU jalan tol.  

c. Mempertimbangkan ketidakakuratan (imprecision) penilaian responden dalam 

penelitian karena tesis ini menggunakan modus sebagai acuan. Pada penelitian 

berikutnya diusulkan digunakan fuzzy interpretive structural modeling untuk 

mengakomodasi imprecision tersebut dan pendekatan statistik seperti path 

analysis dan atau structural equation modeling untuk kepentingan perbandingan 

dan validasi. 
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